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Abstrak

adalah bagian dari tanaman baik batang, kullt batang, akar maupun rimpang yang dapal
digunakan sebagal bumbu masakan atau minuman, bahan obat-obatan dan kosmetik, Meskipun secara
keseluruhan nilai ekspor rempah-rempah mengalami kenaikan, namun beberapa produk mengalami penurunan
ekspor. Produk tersebut antara lain nutrmeg in shell, cinnamon&cinnamon-iree flawers neiher crushed nor
ground, dan white pepper, neither crushed nor ground. Penurunan nilal ekspor untuk produk pala, kayu manis
dan lada putih salah salunya disebabkan oleh penolakan yang dilakukan beberapa negara ekspor. Peraturan-
peraturan tersebul diberfakukan untuk melindungi faklor kesehatan, keamanan, keselamatan dan lingkungan
hidup di negara masing-masing. Untuk sekfor rempah-rempah, khususnya produk pals, kayu manis dan lada,
harus memperhatikan persyaratan kandungan aflatoksin, salmonella, organoleptik dan jamur. SNI yang terkait
dengan produk pala sudah berusia lebih dari 5 tahun, dan sudah saaitnya uniuk dilakukan evaluasi. Evaluasi
dapal dilakukan dengan maemperhatikan persyaratan khusus yang diberlakukan di negara tujuan ekspor.

Kata kunci: rempah-rempah, SNI, penolakan produk, ekspor
Abstract

Spices are a part of the plant which is stems, bark, rools and rhizomes can be used as a spice In food or
beverages, medicine and cosmetics. Although the lotal value of exports of spices have increased, but some
export products decreased. Products include nutmeg in shell cinnamaon and cinnamon-free flowers neither
crushed nor ground, and white peppers, neither crushed nor ground. Declining export value o products nutmeg,
cinnamon and white pepper is caused by the refusal by some countries. The regulations are enacted o protect
the health factors, securlly, safety and enviroriment in their countries. For the spices sector, aspecially products
nuimeg, cinmamon and pepper, should pay aftention on the contert requirements the aflaloxin, salmonella,
organoleptic and mushrooms. SNI associafed with nutmeg products are older than 5 years, and it is time o be
evaluated. Evalualtion can be done by paying aftention to the specific requirements imposed on the export
destination country,
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dengan nilai ekspor barang sekitar 152 miliar
dollar AS atau sekitar 1.2 persen dari total
ekspor dunia

WTO mencatal total ekspor barang dunia
mencapal 12,461 triliun dollar AS, sedangkan
total impor barang dunia mencapai 12,467 triliun

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laporan statistk perdagangan
Organisasi Perdagangan Dunia (WTQ),
Indonesia menduduki posisi ke-30 dalam urutan

Indonesia berada di urutan keempat di hawah
Singapura (14), Malaysia (21), dan Thailand
{25). Singapura mengekspor barang senilal 270
miliar dollar AS atau setara dengan 2,2 persen
ekspor dunia, Sementara Malaysia mengekspor
barang senilai 157 miliar dollar AS (1,3 persen).
Sedangkan Thailand berada pada posisi ke-25
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dollar AS, Berdasarkan laporan WTO, Senin
(29/3/2010), disebutkan bahwa nilai ekspor
barang Indonesia tercatal sebesar 120 miliar
dollar AS atau sekitar satu persen dari
perdagangan barang dunia selama tahun 2009,

). Data
Kamﬂrﬂarian Par#‘lduutrl.an tahun 2010
menyebutkan bahwa sumbangan sektor non
migas untuk kegiatan ekspor Indonesia
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran dari kajian ini antara lain:

a. Penurunan nilal ekspor untuk produk pala,
kayu manis dan lada putih salah satunya
disebabkan oleh penolakan vang dilakukan
beberapa negara ekspor. Peraluran-
peraturan tersebul  diberiakukan  untuk
melindungi faklor kesehatan, keamanan,
keselamatan dan lingkungan hidup di negara
masing-masing. Untuk sektor rempah-
rempah, khususnya produk pala, kayu manis
dan lada, harus memperhatikan persyaratan
kandungan aflatoxin, salmonella, organoleptik
dan jamur.

b. Standar Nasional Indonesia dirumuskan
dengan tujuan untuk melindungi konsumen
dan produsen dalam negeri. Untuk sektor
reampah-rempah, khususnya produk pala,
kayu manis, dan lada, SNI yang terkail telah
berusia lebth dar 5 tahun. Untuk itu, peru
dilakukan evaluasi (kajl ulang) terhadap SNI
tersebut dengan memperhatikan persyaratan-
persyaratan khusus yang diberlakukan oleh
negara lujuan ekspor.

c. Dilakukan sosialisasi kepada produsen
mengenal  persyaratan-persyaratan  mutu
yang diberlakukan oleh negara tujuan ekspor.
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